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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan. Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan 

sebuah produk berupa perangkat pembelajaran matematika dengan metode guided 

inquiry berbasis budaya lokal. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam 

penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Siswa (LKS) serta kelengkapan komponenya. 

Penelitian pengembangan ini mengggunakan model pengembangan ADDIE. 

Model pengembangan tersebut meliputi tahap Analysis (analisis), Design 

(perancangan), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), 

dan Evaluation (evaluasi) (Branch, 2010). 

B. Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

ADDIE, sehingga prosedur pengembangan yang dilakukan terdiri dari lima tahap. 

Berikut adalah penjelasan untuk setiap tahap prosedur pengembangan : 

1. Analysis (analisis) 

Tahap ini merupakan tahap pra-perencanaan pengembangan produk. 

Peneliti pada tahap ini melakukan analisa terhadap hal-hal yang berhubungan 

dengan pengembangan perangkat pembelajaran. Analisis yang dilakukan 

diantaranya : 
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a. Analisis kebutuhan 

Tujuan dilakukannya analisis kebutuhan adalah untuk mengetahui masalah-

masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran matematika, sehingga 

diperlukan pengembangan perangkat pembelajaran. Dalam analisis kebutuhan ini, 

peneliti mengidentifikasi kemampuan dan sikap yang dimiliki siswa yang 

disesuaikan dengan tujuan pada kurikulum. Kemudian, peneliti mengidentifikasi 

kesenjangan antara tujuan yang diinginkan kurikulum dengan kenyataan yang ada 

pada proses pembelajaran matematika di sekolah.  

b. Analisis karakteristik siswa 

Tujuan dilakukannya analisis ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik 

siswa yang akan menggunakan produk perangkan pembelajaran matematika 

dengan pembelajaran guided inquiry berbasis budaya lokal. Hasil dari identifikasi 

kareakteristik siswa ini digunakan sebagai landasan dalam pemilihan model 

pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan produk perangkat 

pembelajaran. 

c. Analisis materi 

Tujuan dari analisis materi adalah untuk menentukan materi yang digunakan 

dalam penelitian berdasarkan pada kompetensi dasar yang sesuai dengan 

kurikulum 2013. Kompetensi dasar tersebut menjadi landasan pokok dalam 

mengembangkan materi, menentukan kegiatan pembelajaran serta merumuskan 

indikator pencapaian pada setiap kompetensi yang diinginkan. 
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2. Design (desain) 

Tahap desain terdiri atas dua bagian yaitu desain produk dan desain hasil 

produk. Desain produk yaitu meliputi menyusun RPP dan LKS dengan 

pembelajaran guided inquiry berbasis budaya lokal. Kemudian desain hasil 

produk yaitu meliputi instrumen tes kemampuan penalaran dan koneksi 

matematika serta instrumen angket apresiasi terhadap matematika. Hasil akhir dari 

tahap ini nantinya berupa format perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS dan 

instrumen tes dan angket. Berikut adalah penjelasan dari perancangan produk : 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Langkah-langkah yang digunakan dalam mendesain RPP dalam 

pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan identitas mata pelajaran 

2) Menentukan Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang akan 

dikembangkan 

3) Menguraikan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran yang 

mengacu pada KD 

4) Mengumpulkan bahan dan sumber belajar 

5) Merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik guided 

inquiry berbasis budaya lokal 

6) Merancang perangkat evaluasi hasil belajar 

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS ini disusun dengan mengadaptasi karakteristik pada pembelajaran 

guided inquiry berbasis budaya lokal. Melalui LKS ini dalam setiap langkahnya 
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diupayakan dapat memfasilitasi kemampuan penalaran, koneksi matematika dan 

apresiasi terhadap matematika. Berikut adalah langkah-langkah dalam merancang 

LKS : 

1) Menyusun garis besar isi yang akan disusun dalam LKS 

2) Menyiapkan sumber referensi yang diperlukan 

3) Menentukan format penulisan dan penyusunan LKS 

c. Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian yang disusun berupa soal tes uraian dan angket. Soal tes 

uraian untuk mengukur kemampuan penalaran dan koneksi matematika, 

sedangkan angket untuk mengukur apresiasi siswa terhadap matematika. Berikut 

adalah langkah-langkah dalam menyusun instrumen penilaian : 

1) Menentukan definisi Konseptual 

2) Menyusun definisi operasional yang diturunkan dari definisi konseptual 

3) Menyusun indikator berdasarkan pada definisi operasional 

4) Menyusun kisi-kisi soal tes uraian dan angket 

5) Menyusun soal dan angket 

6) Membuat pedoman penskoran 

3. Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan realisasi dari tahap desain. Tujuan dari 

tahap ini yaitu untuk mengembangkan produk perangkat pembelajaran berupa 

RPP, LKS dan instrumen penilaian yang sebelumnya telah direncanakan pada 

tahap desain. Pada tahap pengembangan ini setiap perangkat yang dikembangkan 

harus berdasarkan pada karakteristik pembelajaran guided inquiry berbasis budaya 
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lokal. Perangkat pembelajaran yang sudah disusun kemudian dikonsultasikan 

kepada pembimbing. Selanjutnya divalidasi oleh dua ahli dan direvisi berdasarkan 

masukkan dan saran dari para validator. 

4. Implementation (implementasi) 

Tujuan tahap implementasi adalah untuk mendapatkan data mengenai 

kepraktisan dan keefektifan produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

Hal itu dilakukan dengan mengujicobakan produk yang telah dikembangkan ke 

sekolah yang telah ditunjuk sebagai subjek penelitian. Produk perangkat 

pembelajaran yang diujicobakan ke sekolah adalah produk yang sudah dinyatakan 

valid oleh validator.  

5. Evaluation (evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi hal yang terkait dengan 

perangkat pembelajaran berdasarkan hasil uji coba di sekolah. Evaluasi ini 

khususnya dilakukan untuk mengetaui kepraktisan dan keefektifan dari perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Aspek keefektifan dilihat dari hasil tes 

kemampuan penalaran, koneksi matematika dan angket apresiasi terhadap 

matematika. Kemudian aspek kepraktisan dilihat dari hasil lembar penilaian guru, 

lembar penlaian siswa serta observasi keterlaksanaan pembelajaran.  
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Implementasi merupakan tahap yang diakui dalam proses pengembangan. 

Pada tahap tersebut, dilakukan uji coba produk untuk mengetahui kualitas produk 

yang dikembangkan. Kualitas teresebut meliputi kepraktisan dan keefektifan 

produk perangkat pembelajaran. Berikut adalah kegiatan yang dilakukan selama 

proses ujicoba : 

a. Melakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran yang telah divalidasi. Selama kegiatan ini dilakukan terdapat 

observer untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang diterapkan. 

b. Pemberian tes kemampuan penalaran dan koneksi matematika, serta apresiasi 

terhadap matematika 

c. Guru dan siswa mengisi penilaian terhadap perangkat pembelajaran ynag telah 

dikembangkan 

d. Melakukan revisi produk beradasarkan saran-saran yang diberikan 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas VII C SMP N 1 

Pakem. Jumlah siswa yang menjadi subjek uji coba sebanyak 31 siswa dengan 1 

guru matematika. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data dalam penelitian ini meliputi dua jenis yaitu data kuantitatif dan 

data kualitatif. Data kuantitatif didapatkan dari skor penilaian perangkat oleh 
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validator, skor penilaian guru dan siswa terhadap perangkat, nilai hasil tes 

kemampuan penalaran dan koneksi matematika, skor hasil angket apresiasi serta 

skor hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Sementara itu, data kualitatif 

diperoleh dari hasil konversi data kuantitatif yang didapatkan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut adalah 

teknik tes dan non tes.  

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari lembar 

validasi, lembar penilaian guru, lembar penilaian siswa, soal tes kemampuan 

penalaran dan koneksi matematika siswa, dan angket apresiasi terhadap 

matematika. Data yang diperoleh dari berbagai instrumen penilaian digunakan 

untuk menilai kualitas perangkat pembelaharan berdasarkan tiga aspek. Ketiga 

aspek tersebut adalah aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Rincian 

instrumen dan sumber data dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Instrumen pengumpulan data 

Aspek Instrumen Sumber 

Kevalidan 

Lembar validasi RPP, 

LKS, soal tes dan 

angket  

Validator 

Kepraktisan 

Lembar penilaian guru Guru 

Lembar penilaian 

siswa 
Siswa 

Lembar observasi 

keterlaksanaan 

pembelajaran 

Observer 

Keefektifan 

Soal tes kemampuan 

penalaran 

Siswa 
Soal tes koneksi 

matematika 

Angket apresiasi 

terhadap matematika 
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Deskripsi macam-macam instrumen penilaian yang digunakan untuk 

menilai kualitas produk perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut : 

a) Instrumen Kevalidan 

Instrumen kevalidan yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

validasi RPP, LKS, tes kemampuan penalaran, tes kemampuan koneksi dan 

angket apresiasi. Lembar validasi RPP dan LKS diuraikan menjadi beberapa butir 

pernyataan. Alternatif penilaian lembar validasi RPP dan LKS menggunakan 

skala linkert yang memiliki lima alternatif jawaban seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Alternatif Jawaban Skala Linkert 

Alternatif Jawaban  Skor  

Sangat Sesuai 5 

Sesuai 4 

Cukup Sesuai 3 

Kurang Sesuai 2 

Sangat Kurang Sesuai 1 

1) Lembar Validasi LKS 

Lembar validasi LKS digunakan oleh ahli untuk menilai kelayakan produk 

sebelum diujicobakan. Lembar validasi berbentuk angket dengan 21 butir 

pernyataan. Alternatif jawabanya menggunakan skala linkert. Selain itu terdapat 

kolom masukan dan saran serta kesimpulan tentang kelayakan produk. Kisi-kisi 

lembar validasi LKS dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Kisi-kisi Lembar Validasi LKS 

No. Aspek No Butir Pernyataan 

1. Kelayakan Materi/Isi 1a, 1b, 1c1, 1c2, 1c3, 1c4, 

1c5, 1c6, 1d, 1e, 1f 

2. Tampilan 2a, 2b, 2c, 2d, 2e, 2f 

3. Kesesuaian Bahasa 3a, 3b, 3c, 3d 
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2) Lembar Validasi RPP 

Lembar validasi RPP digunakan oleh ahli untuk menilai kelayakan produk 

sebelum diujicobakan. Lembar validasi berbentuk angket dengan 24 butir 

pernyataan. Alternatif jawabanya menggunakan skala linkert. Selain itu terdapat 

kolom masukan dan saran serta kesimpulan tentang kelayakan produk. Kisi-kisi 

lembar validasi RPP dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP 

No. Aspek No Butir Pernyataan 

1. Identitas 1a, 1b 

2. Rumusan tujuan dan indikator 

pembelajara 

2a, 2b, 2c 

3. Pemilihan materi 3a, 3b, 3c 

4. Pemilihan metode 

pembelajaran 

4a, 4b 

5. Perencanaan kegiatan 

pembelajaran 

5a, 5b1, 5b2, 5b3, 5b4, 5b5, 

5b6 

6. Pemilihan sumber belajar 6a, 6b 

7. Menyusun penilaian 7a, 7b 

8. Penggunaan bahasa 8a, 8b, 8c 

3) Lembar Validasi Instrumen Tes dan Angket 

Lembar validasi Instrumen Tes dan Angket hanya terdapat dua pilihan 

penilaian yaitu valid dan tidak valid. Selain menilai valid ataupun tidak valid 

untuk setiap butir soal atau pernyataan, validator memberikan komentar dan 

masukan.  

b) Instrumen Kepraktisan 

Instrumen kepraktisan produk yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

lembar penilaian guru, lembar penilaian siswa dan lembar observasi ketrlaksanaan 

pembelajaran. 
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1) Lembar Penilaian Guru 

Lembar penilaian ini digunakan oleh guru untuk menilai kepraktisan 

pengunaan produk perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS. Sama seperti 

lembar validasi, skala linkert juga digunakan dalam lembar penilaian guru. 

Lembar penilaian guru terhadap RPP terdiri atas 7 butir pernyataan, sedangkan 

untuk LKS terdiri atas 9 butir pernyataan. 

2) Lembar Penilaian Siswa 

Lembar penilaian ini digunakan oleh siswa untuk menilai kepraktisan 

pengunaan produk perangkat pembelajaran berupa LKS. Skala yang digunakan 

dalam penilaian ini adalah skala linkert. Lembar penilaian siswa terhadap LKS 

terdiri atas 9 butir pernyataan. 

3) Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan oleh observer 

untuk menilai sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

produk pembelajaran yang dikembangkan. Dalam lembar observasi terdapat dua 

macam kegiatan yang diamati, yaitu kegiatan guru dan kegiatan siswa. Terdapat 

dua respon yang diisi oleh observer dalam lembar observasi, yaitu respon “Ya” 

atau “Tidak”. Respon “Ya” akan mendapatkan skor 1 yang berarti kegiatan 

terlaksana, sedangkan “Tidak” akan mendapatkan skor 0 berarti kegiatan tidak 

terlaksana.  
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c) Instrumen Keefektifan 

Instrumen keefektifan produk perangkat pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa soal uraian tes kemampuan penalaran, soal uraian tes 

kemampuan koneksi matematika dan angket apresiasi. 

1) Instrumen Soal Tes Kemampuan Penalaran 

Instrumen soal tes kemampuan penalaran digunakan untuk mendapatkan 

data kemampuan penalaran. Data tersebut digunakan untuk mengukur keefektifan 

produk pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen soal tes kemampuan 

penalaran ini berbentuk soal uraian yang terdiri dari 4 butir soal. Setiap butir soal 

digunakan untuk mengukur 1 indikator kemampuan penalaran. Kisi-kisi, pedoman 

penskoran dan lembar soal dapat dilihat pada lampiran. 

2) Instrumen Soal Tes Kemampuan Koneksi 

Instrumen soal tes kemampuan koneksi digunakan untuk mendapatkan data 

kemampuan koneksi matematika siswa. Data tersebut digunakan untuk mengukur 

keefektifan produk pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen soal tes 

kemampuan koneksi ini berbentuk soal uraian yang terdiri dari 3 butir soal. Setiap 

butir soal digunakan untuk mengukur 1 indikator kemampuan koneksi 

matematika. Kisi-kisi, pedoman penskoran dan lembar soal dapat dilihat pada 

lampiran. 

3) Instrumen Angket Apresiasi  

Instrumen angket apresiasi digunakan untuk mendapatkan data apresiasi 

siswa terhadap matematika. Data tersebut digunakan untuk mengukur keefektifan 

produk pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen angket apresiasi terdiri dari 
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22 butir pernyataan positif dan negatif. Adapun skala penilaian angket ini 

menggunakan skala linkert. Kisi-kisi, pedoman penskoran dan lembar angket 

dapat dilihat pada lampiran. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan mengetahui kelayakan produk pengembangan 

ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. Dalam melakukan analisis data, akan ada beberapa data 

kuantitatif yang dikonversi menjadi data kualitatif. Konversi data kuantitatif 

menjadi data kualitatif dilakukan dengan  menggunakan kriteria seperti tabel 9. 

Tabel 9. Kriteria Penilaian 

Interval Kriteria 

    ̅         Sangat Baik 

  ̅             ̅         Baik 

  ̅             ̅         Cukup  

  ̅             ̅         Kurang Baik 

    ̅         Sangat Kurang Baik 

(Sumber: Widoyoko (2016: 238)) 

Keterangan : 

                 
   ̅̅ ̅= rata-rata ideal 

  ̅= 
 

 
(                                      ) 

    = simpangan baku ideal 

   = 
 

 
(                                      ) 

Skor maksimum ideal = ∑                                 
Skor minimum ideal = ∑                                

1. Analisis Kevalidan 

Analisis kevalidan dilakukan untuk mengetahui kevalidan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Data yang dianalis diperoleh dari data hasil 

penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran. Analisis data kevalidan ini 

dilakukan dengan mengkonversi hasil data kuantitatif penilaian LKS dan RPP 
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menjadi data kualitatif. Untuk melakukan konversi data dilakukan terlebih dahulu 

perhitungan skor maksimum ideal, minimum ideal, rata-rata ideal, serta 

simpangan baku ideal. Hasil perhitungan yang telah dilakukan seperti pada Tabel 

10.  

Tabel 10. Analisis Hasil Perhitungan Validasi RPP dan LKS 

No. Perangkat 
Banyak 

Butir 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

        

1. RPP 24 120 24 72 16 

2. LKS 21 105 21 63 14 

 Interval kriteria kevalidan untuk RPP dibuat berdasarkan hasil perhitungan 

pada tabel 10. RPP memenuhi kriteria valid saat minimal hasil penilaian RPP oleh 

ahli berada pada kategori baik atau skor rata-rata penilaian para ahli > 81,6. 

Interval kategori kualitas RPP dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Kategori Kualitas Kevalidan RPP 

Interval Skor Kategori 

X > 100,8 Sangat Baik 

81,6 < X ≤ 100,8 Baik 

62,4 < X ≤ 81,6 Cukup  

43,2 < X ≤ 62,4 Kurang 

X ≤ 43,2 Sangat Kurang  

Interval kriteria kevalidan untuk LKS dibuat berdasarkan hasil perhitungan 

pada Tabel 11. LKS memenuhi kriteria valid saat minimal hasil penilaian LKS 

oleh ahli berada pada kategori baik atau skor rata-rata penilaian para ahli > 71,4.  

Interval kategori kualitas RPP dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Kategori Kualitas Kevalidan LKS 

Interval Skor Kategori 

x > 88,2 Sangat Baik 

71,4 < x ≤ 88,2 Baik 

54,6 < x ≤ 71,4 Cukup  

 37,8 < x ≤ 54,6 Kurang 

x ≤ 37,8 Sangat Kurang 
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Sementara itu, untuk analisis kevalidan instrumen penilaian soal tes 

kemampuan penalaran, koneksi matematika dan angket apresiasi jika validator 

menyatakan butir soal atau pernyataan valid maka  butir soal tersebut dapat 

digunakan. Sebaliknya jika butir soal atau pernyataan dinyatakan tidak valid maka 

butir soal tersebut dibuang atau diperbaiki sesuai saran validator sehingga dapat 

digunakan.  

2. Analisis Kepraktisan 

a. Analisis Data Penilaian Guru 

Kepraktisan perangkat pembelajaran salah satunya diperoleh dari data skor 

penilaian guru yang menggunakan perangkat pembelajaran RPP dan LKS dalam 

pembelajaran. Analisis data kepraktisan ini dilakukan dengan mengkonversi hasil 

data kuantitatif penilaian LKS dan RPP menjadi data kualitatif. Untuk melakukan 

konversi data dilakukan terlebih dahulu perhitungan skor maksimum ideal, 

minimum ideal, rata-rata ideal, serta simpangan baku ideal. Hasil perhitungan 

yang telah dilakukan seperti pada Tabel 13.  

Interval kriteria kepraktisan berdasrakan penilaian guru untuk RPP dibuat 

mengikuti hasil perhitungan pada tabel 13. Berdasarkan penilaian guru RPP 

memenuhi kriteria praktis saat minimal hasil penilaian RPP oleh guru berada pada 

kategori baik atau skor rata-rata penilaian guru > 23,8. Interval kategori kualitas 

RPP dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 13. Analisis Hasil Perhitungan Kepraktisan RPP dan LKS oleh Guru 

No. Perangkat 
Banyak 

Butir 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

        

1. RPP 7 35 7 21 4,67 

2. LKS 9 45 9 27 6 
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 Tabel 14. Kategori Kualitas Kepraktisan RPP oleh Guru 

Interval Skor Kategori 

X > 29,4 Sangat Baik 

23,8 < X ≤ 29,4 Baik 

18,2 < X ≤ 23,8 Cukup Baik 

12,6 < X ≤ 18,2 Kurang Baik 

X ≤ 12,6 Sangat Kurang Baik 

 

Tabel 15. Kategori Kualitas Kepraktisan LKS oleh Guru 

Interval Skor Kategori 

X > 37,8 Sangat Baik 

30,6 < X ≤ 37,8 Baik 

23,4 < X ≤ 30,6 Cukup Baik 

16,2 < X ≤ 23,4 Kurang  

X ≤ 16,2 Sangat Kurang  

 

Interval kriteria kepraktisan berdasarkan penilaian guru untuk LKS dibuat 

mengikuti hasil perhitungan pada tabel 13. Berdasarkan penilaian guru LKS 

memenuhi kriteria praktis saat minimal hasil penilaian LKS oleh guru berada pada 

kategori baik atau skor rata-rata penilaian guru > 30,6. Interval kategori kualitas 

LKS dapat dilihat pada tabel 15. 

b. Analisis Data Penilaian Siswa 

Kepraktisan perangkat pembelajaran salah satunya diperoleh dari data skor 

penilaian siswa terhadap LKS. Analisis data kepraktisan ini dilakukan dengan 

mengkonversi hasil data kuantitatif penilaian LKS menjadi data kualitatif. Untuk 

melakukan konversi data dilakukan terlebih dahulu perhitungan skor maksimum 

ideal, minimum ideal, rata-rata ideal, serta simpangan baku ideal. Hasil 

perhitungan yang telah dilakukan seperti pada Tabel 16.  

Interval kriteria kepraktisan berdasarkan penilaian siswa untuk LKS dibuat 

mengikuti hasil perhitungan pada tabel 16. Berdasarkan penilaian siswa, LKS 

memenuhi kriteria praktis saat minimal hasil penilaian LKS oleh guru berada pada 
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kategori baik atau skor rata-rata penilaian guru > 34. Interval kategori kualitas 

LKS dapat dilihat pada Tabel 17. 

Tabel 16. Analisis Hasil Perhitungan Kepraktisan LKS oleh Siswa 

No. Perangkat 
Banyak 

Butir 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

        

1. LKS 10 50 10 30 6,67 

 

Tabel 17. Kategori Kualitas Kepraktisan LKS oleh Siswa 

Interval Skor Kategori 

X > 42 Sangat Baik 

34 < X ≤ 42 Baik 

26 < X ≤ 34 Cukup Baik 

18 < X ≤ 26 Kurang  

X ≤ 18 Sangat Kurang 

c. Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Kepraktisan perangkat pembelajaran salah satunya diperoleh dari data hasil 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis 

jika persentase keterlaksanaan pembelajaran > 80%. Perhitungan persentase 

keterlaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut:  

           ( )  
                   

             
       

3. Analisis Keefektifan 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji asumsi yang harus dipenuhi sebelum 

melakukan uji statistik one sample T-Test. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas adalah one-sample 

Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan bantuan program SPSS. 
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Hipotesis uji normalitas : 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

Kriteria keputusan: H0 ditolak jika nilai sig. < α. 

b. Uji Hipotesis 

1) Analisis Hasil Tes Kemampuan Penalaran 

Keefektifan perangkat pembelajaran salah satunya diperoleh dari data hasil 

tes kemampuan penalaran. Perangkat pembelajaran memenuhi kriteria efektif 

ditinjau dari kemampuan penalaran jika memenuhi kriteria keefektifan yaitu rata-

rata nilai kemampuan penalaran ≥ 75.  

Kriteria keefektifan yaitu rata-rata nilai kemampuan penalaran ≥ 75, untuk 

menguji kriteria ini menggunakan uji statistik yaitu uji one sample T-Test. Berikut 

adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis hasil tes kemampuan 

penalaran : 

a) Hipotesis untuk kriteria keefektifan perangkat ditinjau dari kemampuan 

penalaran 

    : Rata-rata nilai tes kemampuan penalaran ≤ 74,9 (       )  

    : Rata-rata nilai tes kemampuan penalaran > 74,9 (       ) 

b) Statistik uji 

Statistik uji yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Uji one sample T-

test dengan bantuan program SPSS. Adapun rumus manualnya adalah sebagai 

berikut :  
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 ̅    
 
√ 
⁄

 

Dengan  ̅  
 

 
∑   
 
    dan   

 

   
(    ̅)

  

Keterangan :  

    : Kriteria yang ditetapkan 

   : Jumlah data pada masing-masing perlakuan 

 ̅  : Rata-rata pada masing-masing perlakukan 

    : Skor data ke-i  

  : Matrik kovariant sampel. 

(Walpole, 1993: 303) 

c) Kriteria keputusannya  

   ditolak jika          (     ) dengan α = 0,05. Sedangkan untuk kriteria 

keputusan dengan mempertimbangan nilai sig. maka    ditolak jika  nilai sig. 

< α, dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

2) Analisis Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematika 

Keefektifan perangkat pembelajaran salah satunya diperoleh dari data hasil 

tes kemampuan koneksi matematika. Perangkat pembelajaran memenuhi kriteria 

efektif ditinjau dari kemampuan koneksi matematika jika memenuhi kriteria 

keefektifan yaitu rata-rata nilai kemampuan koneksi matematika ≥ 75.  

Kriteria keefektifan yaitu rata-rata nilai kemampuan penalaran ≥ 75, untuk 

menguji kriteria ini menggunakan uji statistik yaitu uji one sample T-Test. Berikut 

adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis hasil tes kemampuan 

koneksi : 

a) Hipotesis untuk kriteria keefektifan perangkat ditinjau dari kemampuan 

koneksi matematika 
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    : Rata-rata nilai tes kemampuan koneksi ≤ 74,9 (       )  

    : Rata-rata nilai tes kemampuan koneksi > 74,9 (       ) 

b) Statistik uji 

Statistik uji yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Uji one sample T-

test dengan bantuan program SPSS. Adapun rumus manualnya adalah sebagai 

berikut :  

  
 ̅    
 
√ 
⁄

 

Dengan  ̅  
 

 
∑   
 
    dan   

 

   
(    ̅)

  

Keterangan :  

    : Kriteria yang ditetapkan 

   : Jumlah data pada masing-masing perlakuan 

 ̅  : Rata-rata pada masing-masing perlakukan 

    : Skor data ke-i  

  : Matrik kovariant sampel. 

(Walpole, 1993: 303) 

c) Kriteria keputusannya  

   ditolak jika          (     ) dengan α = 0,05. Sedangkan untuk kriteria 

keputusan dengan mempertimbangan nilai sig. maka    ditolak jika  nilai sig. < α, 

dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

3) Analisis Hasil Angket Apresiasi Siswa Terhadap Matematika 

Keefektifan perangkat pembelajaran salah satunya diperoleh dari data hasil 

angket apresiasi siswa terhadap matematika. Analisis data hasil angket apresiasi 

siswa terhadap matematika dilakukan dengan mengkonversi hasil data kuantitatif 

menjadi data kualitatif. Untuk melakukan konversi data dilakukan terlebih dahulu 

perhitungan skor maksimum ideal, minimum ideal, rata-rata ideal, serta 
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simpangan baku ideal. Hasil perhitungan yang telah dilakukan seperti pada Tabel 

18.  

Tabel 18. Analisis Hasil Perhitungan Angket Apresiasi 

Banyak 

Butir 

Skor 

Maksimum 

Ideal 

Skor 

Minimum 

Ideal 

        

22 110 22 66 14,67 

 Interval kriteria angket apresiasi terhadap matematika dibuat mengikuti 

hasil perhitungan pada tabel 18. Hasil interval kategori angket apresiasi dapat 

dilihat pada Tabel 19. 

Tabel 19. Kategori Tingkat Apresiasi Siswa terhadap Matematika 

Interval Skor Kategori 

X > 92,4 Sangat Tinggi 

74,8 < X ≤ 92,4 Tinggi 

57,2 < X ≤ 74,8 Sedang 

 39,6 < X ≤ 57,2 Rendah 

X ≤ 39,6 Sangat Rendah 

Perangkat pembelajaran memenuhi kriteria efektif ditinjau dari apresiasi 

siswa terhadap matematika jika memenuhi kriteria keefektifan yaitu rata-rata skor 

hasil angket apresiasi ≥ 74,8 (tinggi).  

Kriteria keefektifan yaitu rata-rata skor hasil angket apresiasi ≥ 74,8, untuk 

menguji kriteria ini menggunakan uji statistik yaitu uji one sample T-Test. Berikut 

adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis hasil angket apresiasi 

terhadap matematika : 

a) Hipotesis untuk kriteria keefektifan perangkat ditinjau dari apresiasi siswa 

terhadap matematika 

    : Rata-rata skor angket apresiasi siwa ≤ 74,9 (       )  

    : Rata-rata skor angket apresiasi siswa > 74,9 (       ) 



88 
 

b) Statistik uji 

Statistik uji yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Uji one sample T-

test dengan bantuan program SPSS. Adapun rumus manualnya adalah sebagai 

berikut :  

  
 ̅    
 
√ 
⁄

 

Dengan  ̅  
 

 
∑   
 
    dan   

 

   
(    ̅)

  

Keterangan :  

    : Kriteria yang ditetapkan 

   : Jumlah data pada masing-masing perlakuan 

 ̅  : Rata-rata pada masing-masing perlakukan 

    : Skor data ke-i  

  : Matrik kovariant sampel. 

(Walpole, 1993: 303) 

c) Kriteria keputusannya  

   ditolak jika          (     ) dengan α = 0,05. Sedangkan untuk kriteria 

keputusan dengan mempertimbangan nilai sig. maka    ditolak jika  nilai sig. < α, 

dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

4. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Validitas Instrumen 

Validitas instrumen tes adalah ketepatan dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Allen & Yen, 1979: 95). Dalam penelitian ini validitas 

instrumen yang digunakan dalam pengembangan instrumen penelitian ini meliputi 

validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi digunakan untuk menguji 

kevalidan dari instrumen soal tes kemampuan penalaran, kemampuan koneksi 
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matematika dan angket apresiasi. Validitas konstruk digunakan untuk menguji 

angket apresiasi. 

1) Validitas Isi 

Validitas isi adalah derajat suatu tes untuk dapat mengukur subtansi yang 

akan diukur. Bukti validitas isi didapatkan melalui penilaian oleh expert judment  

terhadap instrumen. Expert judment menilai apakah instrumen tes yang digunakan 

sudah dapat mengukur apa yang ingin diukur. Hasil penilaian dari expert judment 

digunakan sebagai bahan revisi instrumen tes yang dikembangkan.  

2) Validitas Konstruk 

Validitas konstruk digunakan untuk melihat sejauh mana suatu instrumen 

mampu mengukur konsep dari teori yang menjadi dasar penyusunan tes (Allen & 

Yen, 1979: 108). Bukti validitas konstruk dapat diperoleh melalui uji coba 

instrumen. Instrumen yang diujicobakan adalah instrumen yang telah 

dikategorikan valid oleh ahli. Dalam penelitian ini, hanya dilakukan uji coba 

untuk instrumen angket saja. 

Uji coba dilakukan di SMP N 1 Ngaglik. Responden yang dilibatkan dalam 

ujicoba ini sebanyak 100 responden yang terdiri dari siswa kelas VII dan VIII. 

Kemudian data hasil ujicoba dianalisis dengan menggunakan confirmatory factor 

analysis (analisis faktor) dengan menggunakan bantuan software SPSS 15.  

Hasil uji asumsi analisis faktor menunjukkan bahwa nilai Kaiser Mayer 

Olkin Meansure of Sampling Adequacy (KMO) adalah 0,888 lebih besar dari 0,50. 

Nilai Bartlett’s Test of Sphericity (sig.) adalah 0,000 kurang dari 0,05 dan nilai 

anti-image correlation antar variabel untuk semua variabel lebih dari 0,50. Hasil 
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tersebut memenuhi semua persyaratan untuk menakukan analisis faktor. Adapun 

jumlah banyaknya faktor yang mencapai nilai eigenvalue lebih dari 1 adalah 

sebanyak 5 faktor. Dimana ke 5 faktor tersebut mampu menjelaskan 63,488% 

variansi. Dengan kata lain, ke 5 faktor tersebut mampu menjelaskan 63,488% 

instrumen yang dibuat dapat menggambarkan situasi yang diukur yaitu apresiasi 

siswa terhadap meatematika.  

Perbandingan instrumen yang dikonstruk secara teoritis dan empiris dapat 

dilihat pada tabel 20. Pengkonstruksian butir penyataan yang sesuai dengan faktor 

yang terbentuk pada analisis faktor, dilihat berdasarkan pada hasil rotated 

component matrix. Penentuan suatu butir pernyataan dapat mewakili faktor yang 

terbentuk dilihat dari nilai korelasi yang paling tinggi. 

Tabel 20. Perbandingan Konstruk Teori dan Empiris Instrumen Apresiasi 

Indikator 
No Butir 

Teoritis Empiris 

Menunjukkan ketertarikan terhadap 

matematika 
1, 2, 3, 4, 5, 6 1, 2, 3, 7, 8, 13 

Menunjukkan rasa senang terhadap 

matematika 
7, 8, 10, 11 

4, 5, 6, 10, 11, 

12 

Menikmati hal yang berkaitan 

dengan matematika 
9, 12, 13 9 

Memahami kegunaan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari 
14, 15, 20,21 20, 21, 22 

Memahami kegunaan matematika 

dalam melatih pola pikir 

16, 17, 18, 19, 

22 

14, 15, 16, 17, 

18, 19 

b. Reliabilitas Instrumen 

Estimasi reliabilitas mengacu pada kekonsistenan suatu hasil pengukuran 

(Nitko & Brookhart, 2011: 63). Sebuah tes dikatakan reliabel jika skor amatan 

berkorelasi tinggi dengan skor sebenarnya (Allen & Yen, 1979: 72). Oleh karena 

itu, koefisien reliabilitas menunjukkan ukuran taraf kepercayaan dan 
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kekonsistenan suatu instrumen saat mengukur dari waktu ke waktu. Untuk 

menghitung estimasi realibilitas tes kemampuan penalaran, kemampuan koneksi 

matematika dan angket apresiasi terhadap matematika  menggunakan koefisien 

alpha (Alpha Cronbach). Rumus untuk menghitung koefisien alpha cronbach  

adalah sebagai beriku: 

  (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan :  

    : koefisien reliabilitas 

   : banyaknya item tes 

  
  : variansi skor pada item tertentu 

∑  
   : variansi total skor item  

 

(Ebel & Friesbie, 1991: 85) 

Untuk memudahkan perhitungan koefisien reliabilitas dengan Alpha 

Cornbach, pada penelitian ini menggunakan software SPSS 15. Hasil perhitungan 

estimasi reliabilitas pada penelitan ini terdapat pada Tabel 21. 

Tabel 21. Hasil Estimasi Reliabilitas 

Instrumen Nilai Estimasi Reliabilitas 

Kemampuan Penalaran 0,797 

Kemampuan Koneksi 0,788 

Apresiasi terhadap Matematika 0,921 

 Suatu instrumen dikategorikan reliabel jika nilai estimasi reliabilitasnya 

minimal 0,65 (Ebel & Frisbie, 1991: 86). Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan terhadap instrumen kemampuan penalaran, koneksi, dan apresiasi 

terhadap matematika didapatkan bahwa nilai estimasi reliabilitanya masing-

masing lebih besar dari 0,65. Hasil tersebut, menunjukkan bahwa instrumen 

penilaian yang dikembangkan dapat dikatakan reliabel. 

  


